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Abstrak

Seiring waktu berjalan, banyak permasalahan yang dihadapi oleh manusia berhasil diselesaikan
dengan memanfaatkan teknologi informasi termasuk salah satu diantaranya yaitu masalah
kepribadian. Memprediksi jenis kepribadian dengan menggunakan teknologi Jaringan Syaraf
Tiruan pada tugas akhir ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan Jaringan Syarat Tiruan
dalam memprediksi jenis kepribadian pada seseorang dan membantu psikolog dalam
pekerjaannya menganalis kepribadian.

Penelitian tugas akhir ini melakukan percobaan terhadap 5 jenis needs kepribadian Tes EPPS
dengan menggunakan metode Jaringan Syaraf Tiruan dengan algoritma Propagasi Balik. Akurasi
terbaik dicapai pada needs of aggression dengan akurasi 99.1597 % karena distribusi data output
pada needs tersebut lebih merata dibandingkan dengan needs yang lain. Sedangkan pada
distribusi data output yang tidak merata menghasilkan akurasi yang kurang baik yaitu 64.2105 %.

Pada kasus pengenalan jenis kepribadian ini juga, penentuan parameter terbaik akan sangat
ditentukan oleh pengubahan nilai yang besar pada epoch dan hidden neuron. Namun untuk
penentuan parameter learning rate dengan pengubahan nilai yang semakin besar tidak selalu
menghasilkan perubahan nilai MSE yang signifikan.
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Abstract

As time goes by, many problems faced by humans were resolved with the use of information
technology, includes the personality problem. I n this final project predicting type of personality
using neural network technology is to determine the ability of Artificial Neural Networks in
predicting a person's personality type and helping the psychologists to analyze personality in his
work.

This final project conducted an analysis of five types of personality using Artificial Neural
Networks with Backpropagation algorithm. The best accuracy achieved in the needs of Aggression
with 99.1597% accuracy because output data distribution in its needs is more homogeneous
compared with other needs. Meanwhile in non homegeneous output data distribution has low
accuracy with 64.2105 %.

In the case of personality type introduction, determining the best parameters will be largely
determined by the convers ion of a great value on epoch and hidden neurons. However, for
determining the parameters of learning rate by changing the value does not always result in
greater MSE significant changes .
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1 Pendahuluan

1.1. Latar Belakang Masalah

Untuk dapat mengetahui sebuah informas mengenal kepribadian, dapat dilakukan
dengan cara berkomunikasi baik secara verbal maupun non verbal ataupun tes. Dalam
bidang militer, tes kepribadian digunakan pertamakalinya untuk dapat mengetahui
informasi kepribadian seorang prajurit. Karena pada waktu itu dipandang perlu adanya
suatu cara ilmiah untuk dapat mengetahui informasi kepribadian [9]. Suatu disiplin
ilmu yang khusus mempelgjari bagaimana memahami manusia, interaksinya, dan
perilakunya ialah ilmu psikologi. Dalam ilmu psikologi digunakan salah satu tes untuk
menguji kepribadian yaitu Tes EPPS (Eward Personal Preference Schedule) untuk
dapat mengenali jenis kepribadian.

Dalam Tugas Akhir ini, jaringan syaraf tiruan (JST) coba diimplementasikan untuk
dapat mengenali jenis kepribadian melalui proses pembelgjaran dari data jawaban hasil

tes EPPS. Hasil dari JST berupa pengenalan jenis kepribadian yang diuji akurasinya
dengan hasil pekerjaan analisis dari seorang psikolog. Dengan demikian, aplikasi yang
dibangun dengan metode JST ini dapat menjadi second opinion bagi psikolog dalam
pekerjaannya menganalisis data kepribadian dalam jumlah yang besar dan dalam
waktu bersamaan. Karena selama ini perhitungan yang dilakukan masih bersifat manual

dengan menggunakan M S. Excel.

Aplikasi ini menggunakan metode JST karena kemampuannya untuk belgjar dalam
mempelgari inputan. JST ini menggunakan algoritma propagasi balik.

1.2. Perumusan masalah

Beberapa permasalahan dalam Tugas Akhir ini dapat didefiniskan dalam berbaga hal

berikut :

1 Bagaimana mengimplementasikan JST untuk kasus pengenalan jenis
kepribadian pada tes EPPS.

2. Bagaimana akurasi yang dihasilkan dalam melakukan pengenalan jenis
kepribadian.

Sedangkan batasan masalah dari pembahasan Tugas Akhir ini adalah :

1 Aplikasi ini menggunakan input jawaban dari tes EPPS

2. Pada tugas akhir ini terdapat 15 jenis interpretasi kepribadian. Namun
pengerjaan tugas akhir ini hanya dilakukan terhadap 5 jenis kepribadian sgja
karena 10 jenis kepribadian lainnya akan memiliki aturan perhitungan yang
sama.

3. Untuk melakukan analisis keakuratan, hasil keluaran aplikasi dibandingkan
dengan hasil analisis psikolog.
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1.3. Tujuan

Tujuan dari Tugas akhir dengan judul “Pengenaan Jenis Kepribadian Menggunakan

Metode Jaringan Syaraf Tiruan Algoritma Propagasi Balik ” yaitu :

1. Mengimplementasikan JST propagas balik untuk melakukan pengenalan jenis
kepribadian.

2. Menguiji akurasi hasil keluaran aplikasi dengan hasil analisis psikolog sebenarnya.

1.4. Metodologi Penyelesaian Masalah
Dalam melaksanakan proyek akhir ini digunakan metod e sebagai berikut :

1. Studi literatur

Mencari referensi serta data yang terkait dengan ” Pengenalan Jenis Kepribadian
Menggunakan Metode Jaringan Syaraf Tiruan Algoritma Propagasi Balik ” yaitu
teori dasar kepribadian pada tes EPPS (teori, definisi, metode) dan teori dasar
implementasi Jaringan Syaraf Tiruan dengan Algoritma propagasi balik (Teknik
dan Aplikas Jaringan Syaraf Tiruan, Algoritma Propagas Balik, Implementasi
dalam Bahasa Pemrograman) .

2. Analisis Aplikasi
Melakukan analisis kebutuhan untuk aplikas, bagaimana menentukan pola
masukan (input), penetapan keluaran (output), arsitektur jaringan dan
menginisialisas parameter jaringan. Selanjutnya analisis aplikasi ini dimodelkan
dengan flowchart.

3. Perancangan

Membuat modul -modul yang dibuat sesuai dengan analisis. Selanjutnya menjadi
dasar implementasi dalam bahasa pemrograman.

4. Implementasi

Pengimplementasian menggunakan MATLAB 7.8.0 (R2009a) karena untuk
melakukan pemodelan JST tools ini paling sering digunakan dan mudah untuk
diimplementasikan.

5. Pengujian dan Percobaan JST
Dalam tahap ini, menguji JST yang dibangun untuk berbagai kasus dan mencari
kesalahan-kesalahan yang masih muncul dalam aplikasi. Percobaan testing
nantinya akan dilakukan terhadap sistem dengan menggunakan variasi jawaban
inputan tes yang berbeda-beda untuk kemudian dilihat hasilnya. Hasil dari
aplikas tersebut dianalisis lagi dengan sumber data yang adli, yaitu hasil analisis
psikolog dan diukur tingkat akurasinya.

6. Kesimpulan dan penyusunan laporan
Pengambilan kesimpulan dan penyusunan laporan mengenai hasil pengenaan
jenis kepribadian dengan aplikasi yang telah dikembangkan. Kesimpulan akhir
dari aplikas yang dibangun merupakan tahap akhir dari pembangunan Sistem.
Laporan dibuat sebagali dokumentasi dalam pembuatan aplikasi tersebut.
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1.5. Sistematika Penulisan Laporan

Tugas akhir ini disusun dengan sist ematika penulisan sebagai berikut :

1 Pendahuluan
Bab ini menguraikan tugas akhir ini secara umum, meliputi latar belakang
masalah, perumusan masalah, tujuan, batasan masalah, dan metode yang
digunakan.

2. Landasan Teori
Bab ini membahas mengenai uraian teori yang berhubungan dengan tes
kepribadian dan Jaringan Syaraf Tiruan (JST).

3. Pemodelan Tes Kepribadian ke dalam JST BP
Bab ini berisi analisis kebutuhan dari sistem dan masalah -masalah yang ada di
dalamnya. Hasil analisis ini dituangkan ke dalam suatu sistem pemodelan ke
dalam arsitektur JST BP. Dari tahap analisis kemudian dilanjutkan ke tahap
perancangan.

4. Implementasi dan AnalisisHasil Percobaan
Bab ini membahas mengenali implementasi dan percobaan hasil implementasi
yang telah dilakukan pada bab sebelumnya. Percobaan dilakukan dengan
membandingkan hasil implementasi dengan data aslinya. Tahap Percobaan
dilanjutkan dengan tahap analisis hasil percobaan.

5. Penutup
Berisi kesimpulan dari penulisan Tugas Akhir ini dan saran-saran yang
diperlukan untuk pengembangan lebih lanjut.
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5.  Kesimpulan dan Saran

51 Kesmpulan

1 JST memiliki kemampuan dalam melakukan pengenalan jenis kepribadian ,
terbukti dari hasil tabel 4-7 yang menunjukkan sgumlah data yang berhasil
ditebak (valid) dan tidak berhasil ditebak (error).

2. Pada kasus pengenalan kepribadian ini, penentuan parameter terbaik akan
sangat ditentukan oleh pengubahan nilai yang besar pada epoch dan hidden
neuron. Namun untuk penentuan parameter learning rate dengan pengubahan
nilai yang semakin besar tidak menghasilkan perubahan nilai MSE terkecil yang
signifikan

3. Berdasarkan hasil percobaan testing pada ke 5 needs kepribadian, hal lain yang
sangat berpengaruh adalah distribusi data dari setiap needs untuk kelas output
targetnya. Seperti pada needs of aggresson yang menghasilkan nilal
performans yang terbaik diantara needs yang lain. Sedangkan pada needs of
endurance yang distribusi data ke kelas outputnya rendah maka menghasilkan
nilai performansi yang paling rendah.

52 Saran

1 Dengan menggunakan data pelatihan yang lebih banyak, maka akurasi yang
dihasilkan dapat sangat dimungkinkan mencapal nilai yang lebih tinggi dari
sebelumnya. Karena semakin banyak jenis atau tipe nilai yang dilatihkan,
jaringan akan semakin banyak mengenali pola-pola pada saat diujikan

2. Untuk penelitian selanjutnya perlu diperhatikan lagi faktor — faktor internal lain
yang mempengaruhi performansi JST, seperti penambahan bias, dan
momentum.
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